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ABSTRACT 

This study aimed to evaluate the effect of fermented Sorghum bicolor-Indigofera 

zollingeriana (Sorinfer) silage at distinct levels on the performance of local rams.  

Studies were conducted over 7 weeks using 20 rams, with an initial body weight of 

20,90±3,72 kg. Rams were divided into 5 treatments with 4 replicates, consisting of 

100% field grass (P0),  75% P0 + 25% Sorinfer (P1), 50% P0 + 50% Sorinfer (P2), 25% 

P0 + 75% Sorinfer (P3), 100% Sorinfer (P4). Parameters measured were dry matter 

(DM), ash, crude protein (CP), crude fat (CF), crude fiber (CFi), total digestible nutrient 

(TDN), and daily weight gain. Data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA), 

and if a difference was detected, the Duncan Multiple Range Test was used.  Feed 

treatment had a significant effect (p<0,05) on DM, ash, CP, CF, CFi, TDN, and daily weight 

gain.  The finding is that using Sorinfer results in up to a 75% increase in intake of DM, 

ash, CP, CF, CFi, TDN, and daily weight gain. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh silase Sorghum bicolor-

Indigofera zollingeriana (Sorinfer) yang difermentasi pada berbagai tingkatan terhadap 

performa domba jantan lokal. Penelitian dilakukan selama 7 minggu, menggunakan 20 

ekor domba jantan, dengan berat badan awal 20,90 ± 3,72 kg. Domba dibagi menjadi 5 

perlakuan dengan 4 ulangan yang terdiri dari 100% rumput lapangan (P0), 75% P0 + 

25% Sorinfer (P1),  50% P0 + 50% Sorinfer (P2), 25% P0 + 75% Sorinfer (P3), dan 

100% Sorinfer (P4). Parameter yang diukur adalah bahan kering (BK), abu, protein 

kasar (PK), lemak kasar (LK), serat kasar (SK), TDN, dan pertambahan bobot badan 

harian. Data dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan jika terdapat 

perbedaan yang nyata dianalisis menggunakan Duncan Multiple Range Test.  Perlakuan 

ransum berpengaruh signifikan (p<0,05) terhadap konsumsi BK, abu, PK, LK, SK, TDN, 

dan pertambahan bobot badan. Simpulan penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

Sorinfer hingga tingkat 75% meningkatkan  konsumsi BK, abu, PK, LK, SK, TDN, dan 

pertambahan bobot badan. 

Kata kunci:   domba jantan, konsumsi, silase, Sorinfer
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PENDAHULUAN 
 
Ternak domba merupakan hewan ruminansia yang 
menarik untuk dikembangkan. Domba dengan berat 
sedang memiliki berat rataan 19,62 kg pada umur 224-
252 hari (Idayanti el al. 2024). Domba bereproduksi 
dengan cepat, mudah beradaptasi dengan lingkungan 
yang berbeda (Tüfekci & Sejian 2023). Domba  dipelihara 
dengan sistem penggembalaan  menghasilkan berat 
karkas rendah, daging menjadi keras dengan kandungan 
lemak intramuskular rendah (Lind el al. 2008). 
Pengembangan domba jantan masih mengalami banyak 
kendala, karena pemeliharaan  masih dilakukan secara 
tradisional. Pemberian pakan hanya sekedarnya tanpa 
memperhitungkan kebutuhan standar nutrisi. 

Pakan merupakan faktor produksi yang menentukan 
keberlanjutan usaha, komponen produksi .  Ketersediaan 
pakan, terutama hijauan, memiliki  total digestible 
nutrient (TDN) yang  menentukan keberhasilan 
produktivitas ruminansia (Rouzbehan el al. 2021).  
Karena permintaan pakan ternak yang tinggi, mereka 
terpaksa menggunakan limbah pertanian di daerah 
pedesaan. Kandungan nutrien bahan pakan limbah 
pertanian tersebut kurang mendukung pertumbuhan 
ternak, sehingga perlu teknologi pengayaan nutrien. 

Pengayaan nutrien hijauan berupa silase melalui 
pengawetan fermentasi anaerobik. Hijauan yang 
umumnya melimpah di musim hujan dapat diawetkan.  
Penggunaan hijauan Sorgum bicolor dan Indigofera 
zollingeriana yang dibuat silase merupakan teknologi 
pengolahan pakan yang dapat diterapkan oleh 
masyarakat. Kombinasi Sorgum bicolor dan I. 
zollingeriana merupakan pakan hijauan yang berpotensi 
sebagai pakan domba. I. zollingeriana  mempunyai 
nutrien tinggi, kandungan protein kasar (PK)  27,18%; 
28%-34%  (Kamaruddin et al. 2021; Antari el al. 2022) 
dan PK Sorgum bicolor adalah 9,90% (Yusriani et al. 
2024). I. zollingeriana mempunyai kadar serat kasar  (SK) 
(12%-16%), dan total digestible nutrient (TDN) 69%-
72% (Antari et al. 2022). Mencampur pakan yang 
mengandung Sorgum sp.-Indigofera sp.  Yang disebut 
Sorinfer mampu memenuhi kebutuhan nutrien dengan 
rasio energi-protein yang seimbang dan dapat 
meningkatkan fermentabilitas pakan (Telleng et al. 
2016). 

Pakan fermentasi berbasis Sorgum bicolor dan 
Indigofera zollingeriana (Soinfer) dapat disimpan dan 

didistribusikan untuk menunjang usaha domba di 
wilayah kering.  Pakan lengkap berbasis Sorinfer 
mengandung nutrien ideal untuk kebutuhan domba 
dalam kisaran PK 12-14% dan TDN 60-65%. Pemberian 
pakan mempertimbangkan persyaratan standar nutrien 
PK 14-17% dan TDN 65-68% (NRC 2007). Ketersediaan 
hijauan yang minimal selama musim kemarau dapat 
diatasi dengan upaya pengayaan teknologi nutrisi, yaitu 
pakan fermentasi dalam bentuk silase. Tujuan penelitian 
ini untuk mengevaluasi  penggunaan Sorinfer pada 
domba jantan. 
 

METODE 
 
Ternak dan Bahan Pakan yang Digunakan  
Penelitian ini menggunakan domba jantan yang berumur 
18 bulan  sebanyak 20 ekor dengan   bobot badan (BB) 
rataan sebesar 20,90±3,72 kg. Domba dikelompokkan 
berdasarkan bobot badan yaitu : ringan (17-19 kg), 
sedang (19-20 kg), besar (21-25 kg), dan sangat besar 
(25-29 kg).  Pakan perlakuan terdiri dari 100% rumput 
lapangan (P0), 75% P0 + 25% Sorinfer (P1),  50% P0 + 
50% Sorinfer (P2), 25% P0 + 75% Sorinfer (P3), dan 
100% Sorinfer (P4).  (Tabel 1).   
 
Pemeliharaan Domba 
Pemeliharaan dilakukan selama tiga bulan di Lab 
lapangan  Fakultas Peternakan, IPB University.   Adaptasi 
pakan dilakukan selama satu minggu sebelum ternak 
diberikan ransum perlakuan dengan cara  mengenalkan 
Sorinfer secara bertahap dan sesering mungkin.  .  

Pemberian pakan  sebanyak 5% as fed dari bobot 
badan untuk Sorinfer dan 10% as fed dari BB untuk 
rumput lapang. Ransum diberikan sesuai dengan 
perlakuan masing-masing.  Waktu pemberian pakan 
rumput yaitu pukul 07:00-13:00 WlB dan pakan Sorinfer 
pada pukul 09:00-15:00 WIB.  Setiap individu pakan 
ditimbang setiap hari dan sisa pakan dikumpulkan pagi 
hari serta penimbangan dilakukan seminggu sekali.  

Pakan Sorinfer berupa silase yang  diberikan kepada 
ternak domba selama penelitian ini didapatkan dari hasil 
produksi Teaching Factory, Fakultas Peternakan, IPB 
University di Unit Pendidikan dan Penelitian Peternakan 
Jonggol (UP3J). Pengambilan data pertambahan BB 
dilakukan seminggu sekali.

Tabel 1 Komposisi nutrien ransum perlakuan berdasarkan bahan kering 

Kandungan nutrien 
(%) 

P0 P1 P2 P3 P4 

% 

Bahan kering (BK) (%) 23,50 28,51 33,52 38,53 43,54 

Abu 14,33 13,07 11,81 10,54 9,28 

Protein kasar (PK) 8,83 10,07 11,31 12,54 13,78 

Lemak kasar  (LK) 1,46 1,71 1,95 2,20 2,44 

Serat kasar (SK) 32,53 30,86 29,19 27,52 25,85 

Total digestible nutrien (TDN)* 53,53 56,40 59,27 62,13 65,00 
Hasil analisisi  Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan, Fapet IPB University  dan TDN = total digestible nutrien  hijauan = 70,6 + (0,259 %PK) + (1,01 
%LK) – (0,76 %SK)+ (0,091 %BETN) (Sutardi 1980) 
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Pengukuran Konsumsi Nutrien  
Konsumsi nutrien merupakan sejumlah nutrien  yang 
dikonsumsi ternak yaitu bahan kering (BK), abu, protein 
kasar (PK), lemak kasar (LK),  serat kasar (SK), dan total 
digestible nutrient (TDN) dihitung dengan rumus : 
Konsumsi bahan kering =  

konsumsi bahan segar (g) x BK pakan (%) 
Konsumsi protein kasar =  

konsumsi bahan kering (g) x PK pakan (%) 
Konsumsi lemak kasar =  

konsumsi bahan kering (g) x LK pakan (%) 
Konsumsi serat kasar =  

konsumsi bahan kering (g) x SK pakan (%) 
Konsumsi Total Digestible Nutient =  

konsumsi bahan kering (g) x TDN pakan (%) 
 
Pengukuran Pertambahan Bobot Badan Harian 
Pertambahan bobot badan (PBB) adalah pembagian 
selisih berat badan (bobot badan akhir – bobot badan 
awal) dengan lama hari penimbangan. 
PBB (g ekor-1 hari-1) = berat akhir (g) − berat awal (g) 
waktu pemeliharaan (hari) 
 
Rancangan Percobaan dan  Analisis Data 
Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok 
(RAK) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan.   Kelompok 
terdiri dari 4 yaitu kelompok bobot badan ringan (17kg - 
19kg), sedang (19kg - 20kg), besar (21kg - 25kg), dan 
sangat besar (25 - 29kg). Data dianalisis menggunakan 
ANOVA (Analisis of Varians) (Steel & Torrie 1993) dan 
perbedaannya dengan Duncan Multiple Range Test. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Konsumsi Nutrien  Domba Jantan 
Domba jantan akan mengonsumsi pakan untuk 
memenuhi kebutuhan energinya.  Jumlah pakan yang 
dikonsumsi cenderung berkorelasi erat dengan tingkat 
energinya. Konsumsi nutrient dari ransum perlakuan 
terlihat pada Tabel 2.   

Konsumsi nutrien ransum perlakuan (P0, P1, P2, P3 
dan P4) oleh domba Jantan menunjukkan perbedaan 
nyata (p<0,05). Konsumsi nutrien ini untuk memenuhi 
kebutuhan hidup pokok dan kebutuhan pertumbuhan 
ternak. Penggunaan rasio rumput lapangan dan Sorinfer 
mempengaruhi konsumsi bahan kering domba jantan. 
Pemberian 75% Sorinfer  (P3) menghasilkan konsumsi 
bahan kering tertinggi sedangkan pemberian 100 % 

Sorinfer (P4) menghasilkan konsumsi bahan kering 
terendah,  dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Energi pakan yang rendah menyebabkan peningkatan 
konsumsi bahan kering ransum. Faktor yang 
memengaruhi perbedaan jumlah BK hewan meliputi 
berat badan, jenis pakan yang diberikan, dan 
palatabilitas (Maulana et al.  2021).  

Pemberian ransum perlakuan dengan rasio rumput 
lapangan dan sorinfer yang berbeda menghasilkan 
konsumi PK  signifikan lebih tinggi dari kontrol (p<0,05). 
Ransum perlakuan P3 menghasilkan konsumsi protein 
kasar paling  tinggi dibandingkan P1, P2, P4, dan P0. 
Setiap ras domba mempunyai persyaratan PK untuk 
kebutuhan hidup pokok dan petumbuhan (Jayanegara et 
al. 2017). Konsumsi  PK pada domba jantan berkisar 
antara 86,08-129,54 g ekor-1 hari-1 (Rizqiana et al.  2022). 

Pakan perlakuan yang mengandung Sorinfer (P1, P2, 
P3 dan P4) memiliki konsumsi lemak kasar yang lebih 
tinggi (p <0,05) dibandingkan dengan yang hanya diberi 
rumput lapanganan (P0) Perlakuan P3 menghasilkan 
konsumsi lemak kasar paling tinggi dibandingkan 
dengan P4, P2, P1, dan P0. Pemberian lemak kasar 
sebesar 22,16 g ekor-1 hari-1 menghasilkan peningkatan 
berat badan sebesar 80,98 g ekor-1 hari-1 (Budi et al. 
2021). Proporsi lemak kasar sebesar 3,84-4,72% dalam 
pakan lengkap dapat meningkatkan pertambahan bobot 
harian (PBH) sebesar 86-124 g ekor-1 hari-1 (Hamidah et 
al. 2011). Kadar lemak kasar dalam ransum sebesar 5,90-
11,54 g ekor-1 hari-1 bervariasi dari rendah hingga tinggi 
bahkan melebihi tanpa perlakuan pakan. Perbedaan 
kandungan lemak kasar pada Sorinfer dan pada rumput 
lapangan yaitu 2,44% dan 1,46%. 

Penambahan hijauan dengan serat dan lignifikasi 
rendah akan menghasilkan pertumbuhan yang lebih 
cepat. Nilai rataan konsumsi SK berbeda  signifikan 
(p<0,05) pada perlakuan Sorinfer.  
 
Pertambahan Bobot Harian (PBH) 

Perlakuan P4 memiliki konsumsi SK (p<0,05) 
terendah dibandingkan P2, P1, dan P0, dan konsumsi 
serat kasar tertinggi pada perlakuan P4. Pemberian SK 
akan didegradasi oleh mikroba sebagai penyedia energi 
untuk mendukung pertumbuhan, laktasi, dan reproduksi 
(Lu et al. 2005). Pakan dengan 38,2-39,9% SK dapat 
meningkatkan pemberian pakan domba jantan untuk 
mengevaluasi respons ternak, tingkat yang sesuai, dan 
kelayakan ekonomi sistem pemberian pakan (Ftiwi & 
Tadess 2019).  

Tabel 2 Rataan konsumsi nutrien pakan perlakuan harian domba jantan (g ekor-1 hari-1) 

Parameter 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

BK 404,08±47,87b 439,65±62,00b 434,47±91,65b 527,72±78,38c 347,56±57,95a 
PK 35,68±4,23a 42,72±5,93b 46,55±10,14b 65,97±9,84c 47,89±7,99b 
LK 5,90±0,70a 7,19±0,99b 7,96±1,74bc 11,54±1,72d 8,48±1,41c 
SK 131,45±15,57b 137,75±19,56bc 130,28±27,06b 145,52±21,57c 89,84±14,98a 

TDN 216,31±25,63a 244,38±34, 24ab 251,55±53,79b 327,39±48,71c 225,91±37,67ab 
1P0 = 100% RL, P1 = 75% RL + 25% S, P2 = 50% RL + 50% S, P3 = 25% RL + 75% S, P4 = 100% .   Superskrip berbeda pada baris yang sama  menunjukkan 
perbedaan signifikan (p<0,05). 
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Tabel 3 Rataan pertambahan bobot harian domba jantan 

Perlakuan 
Bobot badan (kg) 

PBH (g ekor-1 hari-1) 
Awal Akhir 

P0 20,60±2,98 23,65±1,88 33,7±3,68a 

P1 20,45±2,81 23,60±3,11 49,5±11,40a 

P2 22,05±4,73 26,23±4,33 66,8±18,10b 

P3 21,45±4,02 26,48±4,67 82,1±12,36b 

P4 19,98±3,34 24,00±3,28 42,3±10,93a 
PBH = pertambahan bobot harian; P0 = 100% RL, P1 = 75% RL + 25% S, P2 = 50% RL + 50% S, P3 = 25% RL + 75% S, P4 = 100% S.  Huruf yang berbeda 
pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05).

Pemberian SK sebesar 30-50% dapat mengurangi tingkat 
daya cerna pakan, dinding sel semakin tinggi dan 
akibatnya semakin rendah daya cerna bahan pakan 
tersebut (Fahey et al. 2019). 

Kandungan TDN dalam pakan menunjukkan semakin 
banyak energi tersedia untuk  melakukan aktivitas fisik 
dan biologis. Semua perlakuan ransum menunjukkan 
efek konsumsi TDN yang berbeda  signifikan (p<0,05). 
Konsusmsi TDN ransum P3 paling  tinggi dibandingkan 
perlakuan lainnya. Pemberian TDN dalam pakan adalah 
untuk menentukan energi pakan 60-70% (Prima et al. 
2024). Pakan mengandung energi tinggi akan 
menghasilkan efisiensi yang lebih baik dibandingkan 
dengan ransum mengandung energi rendah (Sudarman 
et al. 2023). Semakin tinggi tingkat pemberian pakan, 
semakin tinggi pertambahan bobot badan harian (PBH). 
Ransum P2 dan P3 berbeda secara signifikan  (p<0,05) 
meningkatkan  PBH domba jantan. Pertambahan Bobot 
Harian domba jantan  dipengaruhi oleh kualitas dan 
kuantitas pakan (Kaitholil et al. 2023). Pemberian pakan 
yang menggunakan Sorinfer 50 dan 75% menunjukkan  
PBH yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya 
(Tabel 3). 

Domba jantan lokal yang diberi rumput lapangan 31-
65% dan konsentrat 35-69% menghasilkan PBH sebesar 
108-153 g hari-1 (Wang et al.  2020). Faktor yang 
mempengaruhi konsumsi adalah palatabilitas, BK 
ransum, bau, rasa, tekstur dan suhu. Sorinfer mempunyai 
aroma, rasa dan tekstur yang khas sehingga dapat 
mempengaruhi palatabilitas ransum (Holik et al.  2019). 
Perbedaan PBH dapat dipengaruhi oleh kecernaan 
ransum, domba jantan mampu mencerna dengan baik 
pakan yang digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan 
hidup pokok dan PBH. 
 

SIMPULAN 

Pemberian pakan yang menggunakan Sorinfer 50 % dan 
75 % pada ransum berbasis rumput lapangan 
menghasilkan pertambahan bobot harian lebih tinggi 
dibandingkan dengan ransum dengan 100% rumput 
lapangan. Penggunaan Sorinfer dengan kadar 75% dari 
total rumput dalam ransum memberikan hasil terbaik 
terhadap nilai konsumsi. 
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